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	[bookmark: Kata_Kunci:_Active_Learning,_Konsentrasi]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan menggunakan speed chute parachute terhadap peningkatan kecepatan lari pada atlet sepak bola usia dini kelompok umur 13 tahun di SSB Indonesia Muda Kebumen. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one group pretest–posttest. Sampel penelitian berjumlah 21 atlet yang diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes lari sprint 30 meter untuk mengukur kecepatan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, dan uji hipotesis paired sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata waktu tempuh lari dari 4,68 detik pada pretest menjadi 4,42 detik pada posttest. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan speed chute parachute terhadap peningkatan kecepatan lari atlet. Dengan demikian, latihan menggunakan speed chute parachute dapat dijadikan sebagai salah satu metode latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kecepatan lari pada atlet sepak bola usia dini. 

	
	This research aims to determine the effect of speed chute parachute training on improving running speed in early age soccer athletes aged 13 years from SSB Indonesia Muda Kebumen. The method used is a quantitative approach with a one-group pretestposttest experimental design. The research sample consisted of 21 athletes selected using total sampling technique. The instrument used was a 30-meter sprint test to measure speed. Data were analyzed using descriptive statistics, Shapiro-Wilk normality test, and paired sample t-test hypothesis test with a significance level of 0.05. The results showed an increase in the average running time from 4.68 seconds in the pretest to 4.42 seconds in the posttest. The hypothesis test showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of speed chute parachute training on improving athletes' running speed. Thus, speed chute parachute training can be used as one of the effective training methods to enhance running speed ability in early age soccer athletes. 
 [image: https://licensebuttons.net/l/by-sa/3.0/88x31.png]
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PENDAHULUAN          
Olahraga telah menjadi bagian penting dalam kehidupan di era globalisasi. Selain sebagai aktivitas rekreasi, olahraga juga telah merambah berbagai aspek kehidupan masyarakat. Perannya sangat signifikan dalam meningkatkan kebugaran fisik dan mental, yang berkontribusi pada pembentukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas guna mendukung pembangunan nasional Indonesia. Pembinaan pada usia dini maupun usia muda dalam bidang olahraga berperan penting dalam memaksimalkan pencapaian prestasi yang berkelanjutan dan bertahap. Anak usia dini, yang mencakup rentang usia 0–8 tahun, mengalami perkembangan pesat dibandingkan dengan tahap usia berikutnya. Oleh karena itu, program pembinaan bagi anak berbakat harus dirancang sebagai upaya jangka panjang, mengingat proses pembentukan atlet berkualitas memerlukan waktu yang tidak singkat (Rahmad, 2016). Sepakbola merupakan olahraga yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi. Seorang pemain sepakbola harus memiliki kondisi fisik yang prima dan bugar. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan latihan yang rutin dan berkelanjutan. 
Beberapa aspek fisik yang perlu diperhatikan dalam latihan, terutama pada olahraga yang mengandalkan kemampuan biomotor dasar, meliputi kekuatan otot (strength), daya tahan kekuatan (endurance strength), daya tahan kardiovaskular, kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), serta daya ledak otot (endurance) (Putra & Ita, 2019). Dalam olahraga sepakbola, hampir semua aspek kondisi fisik berperan penting dalam mendukung performa atlet. Karena seorang pemain sepakbola harus tampil optimal di setiap pertandingan, berbagai aspek fisik seperti daya tahan, kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan faktor fisik lainnya menjadi sangat dibutuhkan. Di antara semua aspek tersebut, kecepatan menjadi salah satu yang paling krusial. Kecepatan merupakan kemampuan untuk melakukan suatu gerakan dalam waktu secepat mungkin (Aspa, 2020).  
Secara global, urgensi banyak peneliti sebelumnya yang sepakat bahwa kecepatan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas kemampuan pemain sepakbola. Berdasarkan  pengamatan dalam observasi, banyak pemain sepakbola usia dini Sekolah Sepakbola Indonesia Muda Kebumen yang memiliki kecepatan berlari kurang. Akibatnya, dalam situasi pertandingan, pemain sering kali kalah dalam merebut bola dari lawan. Oleh karena itu, peneliti akan fokus pada perbaikan kecepatan berlari. Meskipun banyak pemain sepakbola yang sudah menguasai teknik, seringkali hal tersebut tidak didukung oleh komponen fisik, terutama kecepatan. 4 Salah satu inovasi latihan untuk meningkatkan kecepatan adalah dengan menggunakan parasut (speed chute) (Robid & Wijono, 2019). 
Penggunaan parasut saat berlari dapat membantu meningkatkan kualitas lari dan mempercepat transisi dari kecepatan awal ke kecepatan tinggi (Najmudin, Sukiyandari, & Ardyanto, 2020). Parasut dapat menjadi inovasi dalam latihan kecepatan, yang melengkapi berbagai metode latihan kecepatan lainnya yang sudah umum digunakan.  
Berdasarkan hasil observasi, Kamis 23 Oktober 2025 di SSB IM Kebumen masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya kecepatan dalam setiap pertandingan. Dari 20 atlet yang diamati pada saat observasi, 10% yang mampu berlari 30meter dalam waktu <4.2 detik dan termasuk klasifikasi baik sekali sejumlah 2 atlet, 15% baik sejumlah 3 atlet5, 20 sedang sejumlah 4 atlet, 20% kurang sejumlah 4 atlet, 35% kurang sekali sejumlah 7 atlet. Data tersebut memperlihatkan kurangnya kecepatan pada pemain sepakbola SSB IM Kebumen, sehingga diperlukan adanya intervensi melalui program latihan menggunakan speed chute parachute. Sehingga, menurut peneliti permasalahan ini dapat diatasi dengan memberikan perlakuan untuk meningkatkan kecepatan. Dengan kecepatan, pemain akan lebih mudah melewati lawan atau melakukan serangan balik. Oleh karena itu, penggunaan parachute dapat menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut (Kusuma, Kardiawan, & Satyawan, 2021). Dengan demikian, penggunaan speed chute parachute dalam latihan dipandang sebagai solusi yang tepat untuk mengatasi kurangnya kecepatan lari pada atlet sepakbola usia dini SSB IM Kebumen. 
METODE 
Jenis Penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian yaitu metode eksperimen, dimana peneliti memberikan treatment atau perlakuan. Treatment yang digunakan dalam penelitian ini berupa latihan dengan penggunaan speed parachute, untuk meningkatkan kecepatan lari dalam cabang olahraga sepakbola. . Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh latihan speed parachute terhadap peningkatan kecepatan lari pada atlet sepak bola usia dini. Desain yang diterapkan adalah one group pretest–posttest design, yaitu satu kelompok diberi pengukuran awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan berupa program latihan menggunakan bantuan alat speed chute parachute, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest). Observasi dilaksanakan di Lapangan Candimulyo, Kebumen, yang merupakan tempat latihan  SSB Indonesia Muda Kebumen. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama 4 minggu pada bulan 
Oktober 2025 kemudian dilanjut dengan penelitian dan pengambilan data pada bulan Desember 2025Januari 2026 dengan waktu 4 minggu, dan 12 kali pertemuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet sepak bola usia dini SSB Indonesia Muda Kebumen kelompok umur 13 tahun (KU 13) yang berjumlah 21 atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi relatif kecil. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel independen berupa latihan menggunakan speed chute patachute dan variabel dependen berupa kecepatan lari atlet sepakbola usia dini.  
Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap, yaitu pengajuan izin penelitian dan observasi awal, penyusunan dan uji coba instrumen, pelaksanaan pretest, pemberian treatment latihan menggunakan speed chute parachute, pelaksanaan posttest, serta pengolahan dan analisis data. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif hasil pengukuran kecepatan lari. Instrumen yang digunakan adalah tes sprint 30 meter (30 meter dash sprint). Skor yang diperoleh adalah waktu tempuh (dalam detik) yang dibutuhkan subjek untuk menyelesaikan jarak 30 meter  (Handika & Fikri, 2022). . Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan r_tabel 0,404 (n = 21) dan seluruh item dinyatakan valid karena r_hitung > r_tabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai 0.962, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 
Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi hasil pretest dan posttest. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Apabila data berdistribusi normal (sig > 0,05), maka uji hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan. Jika nilai pvalue < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan speed chute parachute pada saat latihan dapat meningkatkan kecepatan lari atlet sepakbola usia dini. Sebaliknya, apabila data tidak normal, maka digunakan uji nonparametrik yang sesuai. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: SIMPULAN]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh gambaran menganai pengaruh latihan speed chute patachute terhadap peningkatan kecepatan lari pada atlet sepakbola usia dini SSB Indonesia Muda Kebumen KU 13 Tahun. Data penelitian ini diperoleh melalui proses observasi, pelaksanaan tes sertab program latihan yang meliputi latihan cardio, latihan strength, latihan flexibility dan Latihan dengan alat speed chute parachute. Adapun pelaksanaan tes yang dilakukan yaitu pretest dan postest lari sprint dengan jarak 30 meter. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada pemaparan berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Penelitian
	No
	Pretest 
	Postest 

	1. 
	4.16 
	3.90 

	2. 
	5.32 
	4.45 

	3. 
	4.91 
	4.70 

	4. 
	4.25 
	4.06 

	5. 
	4.39 
	4.25 

	6. 
	4.96 
	4.34 

	7. 
	4.28 
	3.92 

	8. 
	4.71 
	4.61 

	9. 
	4.73 
	4.65 

	10. 
	4.10 
	3.83 

	11. 
	4.46 
	4.35 

	12. 
	4.32 
	4.21 

	13. 
	4.43 
	4.17 

	14. 
	4.45 
	4.05 

	15. 
	4.70 
	4.50 

	16. 
	4.96 
	4.76 

	17. 
	4.40 
	4.29 

	18. 
	5.27 
	5.09 

	19. 
	4.64 
	4.51 

	20. 
	5.55 
	5.32 

	21. 
	5.35 
	4.95 



Setelah seluruh data tes pada penelitian ini diperoleh, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1 diatas, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis.  Pada tahap ini, peneliti berupaya mengetahui apakah terdapat pengaruh latihan speed chute parachute terhadap peningkatan kecepatan lari pada atlet usia dini sekolah sepakbola Indonesia Muda Kebumen KU 13 tahun.  
Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif
	
	
	Descriptive Statistics 
	
	

	 
	N 
	Range 
	Minimum 
	Maximum 
	Mean 
	Std. Deviation 

	Pretest
	21 
	1,45 
	4,10 
	5,55 
	4,6829 
	0,42344 

	Posttest 
	21 
	1,49 
	3,83  
	5,32  
	4,4243 
	0,39601  

	Valid N (listwise) 
	21 
	
	
	
	
	


Statistik deskriptif pada penelitian ini memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dari setiap variable yang diukur, yaitu pretest dan postest kecepatan lari sprint 30 meter. Seluruh data diperoleh dari 21 atlet yang menjadi sampel pada penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut, variable pretest lari sprint memiliki nilai minimum 4.10 detik, dan nilai maksimum 5.55 detik, deangan nilai ratarata (mean) sebesar 4.68 detik serta standar deviasi 0.42. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan waktu tempuh antar atlet, dengan Tingkat penyebaran data yang cukup dapat menggambarkan keragaman performa masing-masing atlet. Variable postest, nilai minimum 3.83 detik dan nilai maksimum 5.32 detik. Rata-rata (mean) sebesar 4.42 detik serta standar deviasi 0.39. 
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan berupa latihan speed chute parachute. Selain itu, rentang nilai pada postest lebih tinggi dibandingkan pretest yang mengindikasikan adanya peningkatan kecepatan lari atlet setelah mengikuti program latihan. Peningkatan tersebutmemberikan gambaran awal bahwa penggunaan speed chute parachute saat latihan berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap kecepatan lari atlet sepakbola. Temuan deskriptif ini selanjutnya akan diperkuat melalui pengujian hipotesis untuk mengetahui signifikansi peningkatan yang terjadi. 
Tabel 3. Uji Normalitas 
	
	Tests of Normality 
	
	

	 
	Kolmogorov-Smirnova 
	
	ShapiroWilk
	 

	
	Statistic 
	df 
	Sig. 
	Statistic 
	df 
	Sig. 

	Pretest 
	0,177 
	21 
	0,085 
	0,931 
	21 
	0,145 

	Posttest 
	0,098 
	21 
	.200* 
	0,969 
	21 
	0,708 


Uji normalitas pada masing-masing variabel dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro Wilk karena sampel <50. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh memiliki distribusi yang mengikuti pola sebaran normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini adalah nilai signifikansi (p-value). Apabila nilai p lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil lengkap dari pengujian normalitas untuk seluruh variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel diatas. 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,145 dan posttest sebesar 0,708. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka analisis selanjutnya dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample t-Test. 
Tabel 4. Uji Parametrik ((Paired Sampel t-test) 
	
	
	
	Paired Samples Test
	
	

	
	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig.
(2tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std.
Error
Mean
	95% Confidence
Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	
	
	0,25857 
	0,19100 
	0,04168 
	0,17163 
	0,34552 
	6,204 
	20 
	0,000 

	Pair 1 
	Pretest - Posttest 
	
	
	
	
	
	
	
	


Uji parametrik merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan asumsi bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal dan memiliki skala pengukuran interval atau rasio. Dalam penelitian ini, karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan postest berdistribusi normal (p > 0,05), maka analisis hipotesis menggunakan uji parametrik. 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai rata-rata selisih (mean difference) antara pretest dan posttest sebesar 0,25857 dengan standar deviasi 0,19100 dan standar error mean sebesar 0,04168. Interval kepercayaan 95% terhadap selisih perbedaan berada pada rentang 0,17163 sampai dengan 0,34552. Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 6,204 dengan derajat kebebasan (df) 
20 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan postest, yang berarti latihan speed chute parachute berpengaruh terhadap peningkatan kecepatan lari atlet sepakbola usia dini Sekolah Sepakbola Indonesia Muda Kebumen KU 13 tahun. 
Kecepatan sangat dipengaruhi oleh teknik gerakan yang digunakan. Teknik yang tepat berperan dalam meningkatkan frekuensi gerak sekaligus mempercepat respons reaksi. Kecepatan sendiri diartikan sebagai kemampuan individu untuk berjalan, berlari, dan bergerak dalam waktu yang singkat. Dalam permainan sepak bola, kecepatan menjadi komponen penting karena berperan dalam berbagai situasi, seperti saat menggiring bola, mencari ruang kosong di area lawan, mendukung serangan balik, serta membantu pertahanan ketika tim berada dalam tekanan. Hasil penelitian eksperimen ini menunjukkan bahwa latihan lari dengan menggunakan parasut mampu meningkatkan kecepatan secara signifikan. Kelompok yang secara rutin menjalani latihan tersebut mengalami peningkatan kecepatan lari yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang hanya melakukan latihan kecepatan biasa. 
Jika ditinjau lebih lanjut, latihan lari parasut merupakan perpaduan antara latihan kecepatan dan latihan beban. Dalam pelaksanaannya, atlet dituntut tetap bergerak cepat meskipun menghadapi hambatan dari parasut yang mengembang dan menghasilkan resistansi, sehingga memaksa otot bekerja lebih keras. Otot-otot tungkai, terutama otot paha depan (quadriceps) dan paha belakang (hamstring), akan berkontraksi dengan kekuatan yang lebih besar dibandingkan saat berlari tanpa beban. Apabila latihan ini dilakukan secara rutin dan sesuai dengan prinsip latihan yang benar, maka kemampuan kecepatan atlet akan meningkat secara bertahap. Di samping itu, latihan lari parasut juga memberikan tantangan fisik yang berbeda dari lari biasa, sehingga berpotensi meningkatkan daya ledak otot. Latihan sprint dengan tambahan beban resistansi mendorong otot untuk bekerja secara maksimal dalam waktu singkat, sehingga meningkatkan kemampuan otot dalam menghasilkan kekuatan secara cepat dan kuat.  
Namun demikian, latihan lari parasut saja belum cukup untuk meningkatkan keterampilan bermain sepak bola secara menyeluruh, karena latihan ini lebih berfokus pada aspek kondisi fisik. Jika atlet telah memiliki kemampuan teknik dasar yang baik, maka peningkatan kondisi fisik, termasuk kecepatan, akan menjadi faktor penunjang yang sangat penting. Dalam penerapannya, peningkatan kecepatan melalui latihan lari parasut memberikan banyak manfaat dalam permainan sepak bola, seperti membantu pemain mengejar bola, menciptakan peluang, serta menghadapi berbagai situasi pertandingan lainnya. Selain itu, latihan ini juga dapat meningkatkan kekuatan otot tungkai, sehingga pemain lebih mampu menghadapi tekanan maupun duel fisik di lapangan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar tim sepak bola tidak hanya berfokus pada peningkatan teknik, tetapi juga mengembangkan kondisi fisik atlet. Salah satu metode yang direkomendasikan adalah latihan lari parasut yang dilakukan secara konsisten untuk meningkatkan kemampuan kecepatan secara optimal. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SSB IM Kebumen, dapat disimpulkan bahwa penerapan bahwa penggunaan speed chute parachute memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kecepatan lari atlet sepakbola usia dini. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai kecepatan lari minimum dari 4.10 pada pretest menjadi 3.83 pada postest, dan nilai maksimum dari 5.55 pada pretest menjadi 5.32 pada postest. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p > 0,05), sehingga pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample t-Test. Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Penerapan latihan speed chute parachute terbukti mampu meningkatkan kecepatan lari pada atlet sepakbola usia dini SSB IM Kebumen.Secara keseluruhan, penggunaan speed chute parachute dapat direkomendasikan sebagai alternatif model latihan yang efektif dalam mengoptimalkan kecepatan lari.  
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